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Menimba Ilmu Sukses dari Seorang Praktisi

Apa rahasia untuk sukses di tengah dunia kerja yang serba ketat dan sulit ini?

Siapa yang dapat mengira bahwa justru sikap mental yang positif dan menjunjung tinggi
integritaslah yang membuat seseorang bisa sukses! Baca him. 16

Mau Sukses? Andalah yang Menentukan!

Sukses? Semua Orang Berpotensi dan Berpeluang untuk Meraihnya. Akan tetapi, kunci utama
adalah diri Anda sendiri, bukan orang tua, bukan keluarga, bukan teman hidup, atau bukan orang
lain. Rancang dan raihlah suksesmu karena Andalah yang menentukannya! Lihat him. 29

The Consequences to be a Successfully Famous "Netizens” on Cyberspace

Gives a lot of Legal Risks

Hati-hati mengirimkan pesan pribadi melalui jejaring sosial karena jika terpublikasikan kepada
umum, Anda bisa tersandung kasus hukum. Bagaimana Anda bisa sukses berinteraksi melalui
jejaring sosial secara aman? Baca him. 25
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Jurusan Bahasa

i '--‘:i

Begitu pesawat SQ bernomor penerbangan 867 menerpa
Masan airport Kanzai 23 Noevember 2011, kami mulai disapa
aspgan irama bahasa Jepang yang sangat berbeda, ramah
‘dan bernada sangat letbut dan hangat. Sapaan itu
menghilangkan kepenatan perjalanan empat jam dari
Singapura dan membangkitkan semangat kami menembus
dinginnya Osaka.

Beberapa jam kemudian saya mulai mencari-cari seorang
mahasiswa yang akrab kami sapa dengan Lili. Mahasiswa
Jurusan Bahasa dan Sastra Jepang yang sudah dua tahun
terakhir bermukim di Jepang. Kami sudah saling kentak
melalui situs jejaring sosial facebook tentang kunjungan saya.
Ternyata hari itu Lili'tidak datang menjemput saya di Kanzai
airport. Seorang temannya yang juga adalah panitia seminar
internasional di kampusnya yang juga adalah mahasiswa 5-3
bidang linguistik yang mengantar kami ke kereta monorel. Di
dalam kereta itu ia setengah berbisik..."Ttu Lili datang”...di
dalam kereta monorel kami bersalaman dengan akrap, antara
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dan Sasbra Jepang

dosen dan alumhus yang sudah lama tidak bersua,
Rupanya Lili menjemput saya di stasiun kereta monorel.

Juliana Rejeki (Lili) adalah salahsatu alumnus Maranatha,
Jurusan Bahasa dan Sastra Jepang. Dari sekian banyak
mahasiswa penerima beasiswa Mombushou (Dikbud Jepang),
dia salah satu yang kami hasilkan di kampus dan lulus dengan
predikat cum laude. Lili sedang menempuh program
doktoralnya dalam bidang linguistik di Osaka Daigaku
{Unversitas Qsaka), dan menjadi satu-satunya mahasiswa yang
mencapai taraf paiing tinggi dari mahasiswa yang kami
luluskan. Ada beberapa mahasiswa kami yang sedang studi di
berbagai kota hampir di seluruh Jepang, berkuliah di jenjang
5-1 dan'S-2 dan bahkan bekerja disana dengan modal bahasa
yang diperoleh dari bangku perkuliahan di UK. Maranatha.
Beberapa di antaranya dikunjungi Rektor UKM dan
rombongan bersama Ketua Jurusan Sastra Jepang pada
pertengahan Agustus 2011.



Cuplikan berita kunjungan saya tadi mengawali sebuah
renungan tentang keberhasilan Jurusan Jepang di Maranatha
yang dalam kiprahnya mendidik dan melayani mahasiswa.
Tugas pelayanan itu dilandasai pada karidor visi-misi Jurusan,
yakni ‘Pengembangkan bahasa dan budaya Jepang
berdasarkan kasih dan keteladanan Yesus Kristus'. Penerapan
visi tersebut dilakukan melalui tindakan yang memfokus
kepada penyiapan peserta didik supaya handal dan
berwawasan luas tentang kejepangan, yaitu bahasa dan
budaya melalui pelatihan untuk mandiri, memiliki jiwa kreatif,
dan bertanggung jawab dalam duniq.keda.
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Untuk melengkapi usaha ke arah pelayanan kemampuan
bahasa mahasiswa, kami mendatangkan tenaga expert (ahli).
Dalam empat tahun terakkhir ini kami dibantu tiga orang
tenaga ahli bidang bahasa dan budaya. Yang terakhir masih
bertugas hingga saat ini, yaitu Nona Hasegawa sensei. Tenaga
expert (ahli) ini cerdas dan mudah bergaul, beliau sangat fasih
berbahasa Indonesia sehifngga mempermudah komunikasi
dan berinteraksi dengan mahasiswa yang masih mengalami
kesulitan dalam beraudiensi.

Seluruh staf dosen tetap Jurusan berijazah strata dua dan
pernah mengenyam pendidikan di Jepang dalam berbagai
program. Mereka memiliki kemampuan masing-masing yang
diklasifikasikan ke dalam tiga Kelompok Bidang Keahlian
(KBK), yakni Ilmu Bahasa atau Linguistik (gengogaku); Sastra
(bungaku); dan Budaya (bunka). Bidang-bidang ini diuraikan

dalam kurikulum Jurusan dan diupayakan untuk memperoleh

lima skill dasar bahasa, yakni kemampuan berbicara, men
mendengar, menyimak, dan membaca. Kemampuan ini ak
menjadi fondasi utama membentuk kemampuan dan keahli
dalam KBK tadi. ' )

Dalam penyelesaian tugas akhir, mahasiswa diharuskan
menulis tugas akhir atau skripsi dalam bahasa Indenesia dan
menyusun sinopsis penelitian dalam bahasa Jepa
ahli akan membantu membimbing mahasiswa untu
karya ilmiah yang berstandar akademik. '

Ada hal penting yang dapat ditemukan dalam
ilmu-ilmu humaniora di atas, yakni membuat seseoranc
memahami kultur bangsa lain, dan dengan kultur itu ia dapat
mengatur cara dia berbicara, melakukan komunikasi dalam
tatanan budaya dengan tepat, mampu menyusun tulisan
dengan memepertimbangkan banyak aspek linguistik dan
sosial. llmu sastra banyak membantu menghindarkan kita dari I
kelumpuhan hubungan dengan orang lain dalam derajat
tertentu.

dan menyadari manfaatnya sehingga setiap del
‘melakukan evaluasi terhadap kurikulum untuk
relevansinya bagi stake holder dan pemerhati di

Sastra bukan soal membaca novel atau menulis novel,
melainkan bagaimana kita bisa merekam aktivitas manusia
suatu masa, pikiran, perasaan, dan berbagai fenomena ya
menyangkut kemanusiaan melalui media tulisan'yang berni
akademik, bernilai sosial, dan punya tempat di hati manusia -
yang selalu berdinamika. Sastra menyangkut aspek tulisan,
lisan dan gerak (drama)yang tanpa disadari menyimpan
budaya manusia dari masa ke masa untuk diwariskan kepada
generasi yang akan datang.

Berdasarkan rekaman data hasil lulusan yang telah kami
himpun, beberapa |ulusan kami telah bekerja sebagai gury,
dosen, bekerja di perusahaan-perusahaan Jepang, mereka
juga diterima di perbankan di Indonesia, dunia pariwisata,
perhotelan, bahkan studi lanjut ke luar negeri dan berbagai
perguruan tinggi di Indonesia. Mari, Anda maju dan sukses
bersama Jurusan Sastra Jepang UK Maranatha!

(Drs. Dance Wamafma,M.Si.)



